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ABSTRAK

Yolanda. 2019. Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata Pelajaran
Kewirausahaan Pendidikan Kesetaraan Paket C. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberhasilan program pendidikan
paket C di PKBM Farilla limi Kota Padang, terlihat dari adanya kenaikan jumlah
warga belajar dari tahun ketahun, tingginya persentase kehadiran warga belajar,
dan nilai ujian warga belajar yang memuaskan. Peneliti menduga bahwa penyebab
keberhasilan program paket C tersebut karena pelaksanaan pembelajaran, salah
satunya dilihat dari mata pelajaran Kewirausahaan. Tujuann dari penelitian ini
untuk menggambarkan strategi pembelajaran yang digunakan tutor, evaaluasi
dalam pembelajaran, dan media pembelajaran yang digunakan tutor dalam
pembelajaran.

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah warga belajar program paket C yang berjumlah 60 orang. Teknk penarikan
sampel yang digunakan adalah clussified random sampling sebanyak 30 orang.
Taknik pengumpulan data menggunakan angket dan alat pengumpulan data
menggunakan daftar pernyataan (kuesioner). Teknik analisis data menggunakan
rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran Kewirausahaan program pendidikan paket C, vyaitu: (1) strategi
pembelajaran yang digunakan tutor dalam pembelajaran dikategorikan baik, (2)
evaluasi pembelajaran yang digunakan tutor sangat baik, dan (3) media
pembelajaran yang digunakan tutor dalam pembelajaran diklasifikasikan sangat
baik.

Kata Kunci : pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan paket C
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting untuk setiap individu dalam merubah
kualitasnya kearah yang lebih lagi dengan kemampuan yang dimiliki oleh dirinya.
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, pendidikan adalah suatu usaha untuk
melaksanakan pembelajaran sehingga peserta didik memiliki berbagai keahlian
dan kekuatan baik dalam bidang agama, kepribadian, dan keterampilan yang
berguna untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Salah satu fungsi dari pendidikan vyaitu untuk mengembangkan
kemampuan sehingga membuat watak dan karakter yang baik dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya, menurut Sudjana (2004), tujuan
mengembangkan kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk dapat
menjadikannya orang yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersikap
baik, berilmu, menciptakan suatu hal yang baru, dan mandiri dalam segala hal.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pendidikan terbagi menjadi 3
bagian yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal.

Bidang pendidikan nonformal dan informal adalah pendidikan yang
berlangsung di luar persekolahan yang dilaksanakan melalui kegiatan yang tidak
harus berjenjang seperti pendidikan formal dan berkesinambungan yang bertujuan
meningkatkan mutu maupun kualitas sumber daya manusia yang berbentuk
pendidikan dan latihan keterampilan untuk masyarakat dan pendidikan yang

diberikan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, dalam UU No. 20



Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada Pasal 26 ayat
4 menjelaskan bahwa, pendidikan nonformal antara lain lembaga kursus, lembaga
pelatihan, Kelompok Belajar (KB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM),
majelis taklim, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), dan karang taruna serta satuan
pendidikan nonformal sejenisnya.

Satuan pendidikan nonformal berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan yang dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia. Salah satu
bentuk penyelenggaraan pendidikan luar sekolah adalah Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM). Menurut Kamil (2011), PKBM adalah wadah pendidikan
yang didirikan dan dikelola oleh masyarakat yang bertujuan memberikan
kesempatan belajar kepada seluruh masyarakat. Dikatakan sebagai PKBM, karena
PKBM dapat memberikan pelayanan pendidikan di luar jalur persekolahan dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang mana terdiri atas beberapa program
pendidikan seperti pendidikan kesetaraan, pendidikan kecakapan hidup (life skill),
dan pendidikan keaksaraan fungsional.

Pendidikan kesetaraan terdiri dari program paket A yang setara dengan
SD/MI, paket B yang setara dengan pendidikan SMP/MTs, dan paket C setara
dengan pendidikan SMA/MA.. Hanafi (dalam Juknis Pendidikan Kesetaraan Paket
C, 2015), program paket C berada di bawah binaan Direktorat Pendidikan
Kesetaraan yang diperuntukkan untuk masyarakat yang tidak bisa besekolah di
SMA/MA dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan nonformal. Pendidikan
kesetaraan paket C juga melalui proses pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran

dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara peserta didik dengan



lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Dalam proses pembelajaran tutor berfungsi sebagai pengkondisian dan
fasilitator untuk memberikan pembelajaran sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik lagi.

Pembelajaran pada paket Ctidaklah jauh beda dengan pembelajaran yang
terjadi di sekolah formal dan pembelajarannya lebih kepadamasalah yang
dihadapinya dan penyelesaiannya. Pelaksanaan proses pembelajaran yang baik itu
harus memenuhi beberapa komponen. Menurut Sudjana (2010), komponen-
komponen yang harus ada yaitu tujuan, bahan, metode, alat, dan penilaian. Sejalan
dengan itu Rusman (2017), komponen dari pembelajaran yaitu tujuan, sumber
belajar, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan strategi pembelajaran.
Komponen-komponen tersebutlah yang akan menentukan keberhasilan dari suatu
pembelajaran yang dilaksanakan.

Keberhasilan program juga dilihat dari kehadiran warga belajarnya, nilai
warga belajar, maupun keterampilan dan kemampuan yang diperoleh warga
belajar baik selama proses pembelajaran dilaksanakan maupun setelah lulus
nantinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Poerwoko (dalam Kurniawan, 2013),
untuk mengukur keberhasilan suatu program dapat dilihat dari berbagai hal
meliputi jumlah warga yang untuk mengikuti program tersebut, frekuensi
kehadiran tiap kali pelaksanaan kegiatan, hasil pembelajaran, dan peningkatan
dari setiap kali partisipasinya.

Selanjutnya,Kurniawan (2013) mengelompokkan indikator keberhasilan

dari suatu program dapat dilihat dari input (sarana dan prasarana, sumber daya,



tujuan program, dana/anggaran, dan warga belajar), process (partisipasi warga
belajar dalam pembelajaran), output (hasil dari keluaran program seperti nilai
kelulusan warga belajar), dan outcome (memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang bisa digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan warga belajar).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 25 April 2018 di PKBM Farilla 1lmi yang beralamat di Jalan Pasir
Muaro Ganting No. 30 Kelurahan Perupuk Tabing bersama pengelola yaitu Ibu
Hj. Amaniarty. Beliau mengatakan bahwaPKBM Farilla Ilmi berdiri dari tahun
2009. PKBM Farilla I1Imi menyelenggarakan berbagai program antara lain
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Keaksaraan Fungsional (KF),
Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B, C), dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
PKBM Farilla IImi telah lama menyelenggarakan program kesetaraan baik itu
dalam program kejar paket A, paket B, maupun paket C.

Paket C merupakan program yang mulai dilaksanakan oleh PKBMPFarilla
IImi sejak tahun 2013. Program ini merupakan salah satu program yang begitu
menarik dan berhasil diselenggarakan oleh PKBM Farilla IImi, karena dengan
program ini warga belajar dapat memperoleh ilmu dan juga keterampilan yang
dibutuhkannya. Program ini diperuntukkan untuk seluruh masyarakat yang tidak
dapat melaksanakan pendidikan pada jalur formal. Program paket C memiliki 7
orang utor yang telah meraih berbagai prestasi. Prestasi yang diperoleh oleh tutor
paket C adalah:

1. Juara Il lomba tutor paket C se-Kota Padang tahun 2018

2. Juara Il lomba tutor paket C se-Kota Padang pada tahun 2017



3. Juara Il lomba tutor paket C se-Kota Padang pada tahun 2016
4. Juara Ill lomba tutor paket C se-Kota Padang pada tahun 2015

Program pendidikan kesetaraan paket C ini diikuti oleh seluruh
masyarakat dengan berbagai latar belakang yang berbeda sehingga dengan adanya
minat dan kebutuhan yang tinggi dari masyarakat untuk mengikuti program ini
mengakibatkan peningkatan jumlah warga belajar dari tahun ke tahun.

Tabel 1. Data Peningkatan Jumlah Warga Belajar Program Paket C dariTahun

2015-2018
No Tahun Pelajaran Jumlah
1. 2015/2016 30 orang
2. 2016/2017 48 orang
3. 2017/2018 60 orang

Sumber data: Observasi PKBM Farilla 11mi

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan jumlah
warga belajar program pendidikan kesetaraan paket C dari tahun ke tahun. Tahun
pelajaran 2015/2016 warga belajar berjumlah 30 orang dan mengalami
peningkatan di tahun 2016/2017 menjadi 48 orang, serta terus meningkat sampai
tahun 2017/2018 menjadi 60 orang warga belajar.

Berdasarkan tabel 2 (terlampir) dapat dijelaskan bahwa warga belajar
program paket C di PKBM Farilla limi sebanyak 60 orang yang terdiri dari 23
orang warga belajar warga perempuan dan 37 orang warga belajar laki-laki.
Proses pembelajaran berlangsung dengan cara membagi peserta didik menjadi 3
kelas. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 sampai 5 jam sekali pertemuan yang
diadakan setiap hari Senin, Selasa, Kamis, dan Jum’at. Pembelajaran yang

diberikan sesuai dengan mata pelajaran yang ada disekolah formal yaitu



Matematika, Sosiologi, Sejarah, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, geografi,
PPKN, Ekonomi, Kewirausahaan.

Pembelajaran Kewirausahaan sangatlah penting diberikan kepada warga
belajar program paket C, karena dengan adanya pembelajaran kewirausahaan
warga belajar dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sehinggadapat meningkatkan kemandirian dan ekonomi warga belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hidayat (2016), tujuan dari pembelajaran kewirausahaan
agar warga belajar memiliki dan meningkatkan keterampilan serta sikap
kewirausahaan untuk mengembangkan usaha sehingga berdampak pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga dengan mengoptimalkan berbagai
kondisi sosial, budaya dan sumber daya alam yang berbasis pada potensi lokal.
Selanjutnya, juga sejalan dengan pendapat Drucker (dalam Tohani,2015),
kapasitas kewirausahaan dapat dibangun dengan pendidikan. Dengan kata lain,
pendidikan kewirausahaan akan menjadi sarana atau alat untuk menciptakan
sumber daya manusia untuk mengembangkan sistem ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.

Pembelajaran Kewirausahaan dilakukan pada hari Jum’at pada jam 15.00
WIB sampai jam 17.30 WIB. Pembelajaran dilaksanakan selama 16 Kali
pertemuan dengan rincian 4 minggu tutorial, 4 minggu tugas mandiri, 6 minggu
tatap muka, dan 2 minggu UTS/UAS. Pada mata pelajaran Kewirausahaan, warga
belajar mendapatkan pembelajaran tentang berbagai keterampilan seperti tata
rias/make up, silat, dan musik. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan

berbagai metode yang menarik dan perlengkapan yang memadai sehingga



membuat warga belajar lebih berpartisipasi untuk mengikuti pembelajaran yang
diberikan di PKBM Farilla IImi. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingginya tingkat
kehadiran warga belajar.

Tabel 3. Rekap Daftar Kehadiran Warga Belajar Paket C pada MataPelajaran
Kewirausahaan Bulan November 2017

. Minggu | Minggu Minggu Minggu
Warga Minggu |
No | Kelas | 11 v \%

Belajar
f % F 1% f |%| f % f | %
1 Kelas 18 Orang
13 | 72 | 16 |89 | 15 |83 | 15 | 83 | 16 |89
A
2 Kelas 22 Orang
17 | 77 | 16 (22| 18 |81 | 17 | 77 | 18 |81
B
3 Kelas | 20 Orang
e 15 | 75 | 17 |8 | 17 | 85| 16 | 80 | 16 |80

Sumber: PKBM Farilla 1lmi

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa kehadiran warga belajar program
pendidikan kesetaraan paket C pada mata pelajaran Kewirausahaan minggu
pertama sampai minggu kelima bulanNovember 2017 di kelas IIIA dengan
rentang persentase kehadiran dari 72% hingga 89%. Kemudian pada kelas I11B
persentase kehadiran warga belajar dari minggu pertama sampai minggu kelima
bulan November 2017 yaitu 77% sampai 81%, dan kelas lnic persentase
kehadirannya 75% sampai 85%.

Partisipasi yang dilihat dari kehadiran warga belajar berpengaruh
terhadap bisa atau tidaknya warga belajar mengikuti Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) dan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) serta
hasil belajar yang diperoleh.Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang

dilakukan kembali pada tanggal 27 Mei 2018 dengan Ibu Hj. Amaniarty selaku



pengelola PKBM Farilla 1lmi menyatakan bahwa warga belajar yang terdaftar
pada tahun pelajaran 2017/2018 telah bisa mengikuti ujian nasional karena telah
memenuhi persyaratan yang ada antara lain memiliki nilai rapor dari semester 1
sampai semeter 5, walaupun ada diantara mereka yang putus sekolahnya pada
semeter 3, akan tetapi warga belajar dapat mengikuti ujian dikarenakan telah
cukup umur dan PKBM akan membuatkan rapor warga belajar yang bersangkutan
sampai semester 6. Persyaratan yang paling utama yang harus dipenuhi oleh
warga belajar yaitu setiap warga belajar wajib mengikuti proses pembelajaran
yang telah direncanakan dengan tingkat kehadiran 60%. Berdasarkan hal tersebut,
warga belajar program paket C di PKBM Farilla Ilmi dinyatakan lulus dan
memperoleh nilai yang bagus dalam mengikuti UNBK dan UASBN.

Sehubungan dengan pelaksanaan program pendidikan kesetaraan paket C
yang diselenggarakan oleh PKBM Farilla IImi Padang yangberjalan dengan lancar
dan baik terbukti dengan warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran
bersungguh-sungguh. Keberhasilan program paket C PKBM Farilla IImi Padang
tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor, salah satunya adalah pelaksanaan
pembelajaran yang baik maka tujuan yang diharapkan akan dapat tercapai.
Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Mulyasana (2012) bahwa baik atau
buruknya suatu program ditentukan oleh tata pengelola salah satunya yaitu
pelaksanaan pembelajaran yang diselenggarakan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam

tentang “pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Kewirausahaan program



pendidikan paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Farilla 1imi
Kota Padang”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka masalah penelitian ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Tingginya motivasi yang dimiliki oleh warga belajar dalam mengikuti
pelajaran Kewirausahaan pada program pendidikan kesetaraan paket C.
2. Tingginya minat warga belajar dalam mengikuti pelajaran Kewirausahaan
pada program pendidikan kesetaraan paket C.
3. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif pada mata pelajaran Kewirausahaan
program pendidikan kesetaraan paket C.
4. Tingginya kreativitas tutor dalam membelajarkan warga belajar program
paket C.
5. Tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap untuk mendukung
terlaksananya program pendidikan kesetaraan paket C.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalah pada
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaraan Kewirausahaan program
pendidikan paket C yang ditinjau dari aspek strategi pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, dan media pembelajaran.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana gambaran pelaksanaan
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pembelajaran pada mata pelajaran Kewirausahaan program pendidikan kesetaraan
paket C di PKBM Farilla IImi Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan:
1. Strategi pembelajaran yang digunakan tutor dalam pembelajaran paket C pada
mata pelajaran Kewirausahaan.
2. Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran paket C pada mata pelajaran
Kewirausahaan.
3. Media yang digunakan dalam pembelajaran paket C pada mata pelajaran
Kewirausahaan.
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka pertanyaan dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah strategi pembelajaran yang digunakan tutor dalam
pembelajaran paket C pada mata pelajaran Kewirausahaan?
2. Bagaimanakah evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran paket C pada
mata pelajaran Kewirausahaan?
3. Bagaimanakah media yang digunakan dalam pembelajaran paket C pada mata

pelajaran Kewirausahaan?
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G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis

Secara teori ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan,
khususnya pendidikan nonformal tentang pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran Kewirausahaan program pendidikan kesetaraan paket C.
2. Secara praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi penyelenggara, agar mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan dalam

pelaksanaan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Kewirausahaan
b. Bagi tutor, agar mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran yang lebih baik diberikan kepada warga belajar

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.
H. Defenisi Operasional

Batasan operasional dalam penelitian dimaksud agar langkah selanjutnya
tidak menyimpang dari masalah yang menjadi objek penelitian. Untuk
menciptakan pemahaman yang sama, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa
istilah yang dianggap penting yaitu:
1. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan pengaplikasian dari perencanaan
pembelajaran yang telah dibuat yang mana didalamnya terdapat proses interaksi
antara tutor dengan warga belajar demi mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2017), pelaksanaan
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pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara tutor dengan warga
belajar, baik interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung sesuai
dengan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dalam rangka mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya, Rusman (2017) juga mangatakan
komponen dari pembelajaran yaitu tujuan, sumber pembelajaran, media, strategi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah kegiatan melaksanakan perencanaan yang telah direncanakan yang
didalamnya terdapat proses interaksi yang terjadi antara tutor dengan warga
belajar dalam suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai strategi
pembelajaran, media, dan evaluasi pembelajaran demi tercapainya tujuan yang
telah direncanakan.

a. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam
pembelajaran baik itu berupa pendekatan yang digunakan, penggunaan metode
yang tepat, maupun pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai
dengan prosedur. Sejalan dengan itu, Rusman (2017), strategi pembelajaran
merupakan rencana untuk suatu kegiatan yang mana didalamnya terdapat
pendekatan pembelajaran, penggunaan metode, dan pelaksananaan langkah-
langkah pembelajaran. Stratgi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu rangkaian kegiatan yang telah direncanakan dan akan diaplikasikan dalam
pembelajaran guna mencapai tujuan yang meliputi pendekatan pembelajaran,

penggunaan metode dan pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
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b. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah pengukuran yang digunakan oleh tutor
untuk mengetahui sejauhman keberhasilan pembelajaran dan akan dijadikan
bahan pertimbangan untuk mengambil kesimpulan. Evaluasi pembelajaran
biasanya dilihat dari keseluruhan mulai dari kesiapan warga belajar mengikuti
pembelajaran, keseriusan, dan test pemahaman materi secara menyeluruh. Hal ini
juga sejalan dengan Rusman (2017), evaluasi pembelajaran merupakan
alat/indikator untuk menilai berbagai hal dalam pelaksanaan suatu proses
pembelajaran yang terdiri dari menilai kesiapan warga belajar, menilai proses
pembelajaran, dan menilai hasil belajar warga belajar secara utuh sehingga dapat
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu alat/indikator yang
digunakan untuk mengetahui sejauhmana pencapaian atau berhasilnya suatu
pembelajaran dimulai dari menilai kesiapan warga belajar untuk mengikuti
pembelajaran, menilai proses pembelajaran, dan menilai hasil warga belajar secara
utuh.
c. Media

Media adalah alat yang digunakan tutor untuk mempermudah
penyampaian materi kepada warga belajar, sehingga terjalinnya interaksi antara
tutor dengan warga belajar untuk berdiskusi melalui media tersebut dan
pembelajaran tidak akan membosankan. Sejalan dengan pendapat Rusman (2017),
media adalah salah satu alat yang digunakan dalam penyampaian materi pada saat

proses pembelajaran, sehingga dengan adanya media dapat meningkatkan
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motivasi warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran, meningkatkan
pemahaman, dan meningkatkan interaksi tutor dengan warga belajar. Media
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitan ini yaitu suatu alat yang digunakan
oleh tutor untuk menunjang proses pembelajaran yang dapat meningkatkatkan
motivasi warga belajar mengikut pembelajaran, meningkatkan pemahaman warga
belajar, dan meningkatkan interaksi yang terjalin antara tutor dan warga belajar
selama proses pembelajaran.
2. Pendidikan Kesetaraan Paket C

Pendidikan  keseteraan paket C merupakan pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga nonformal, pendidikan ini diperuntukkan untuk
masyarakat yang tidak bisa mengikuti pendidikan di jalur formal SMA/SMK/MA.
Sejalan dengan Hanafi (dalam Juknis Pendidikan Kesetaraan Paket C, 2015),
pendidikan kesetaraan paket C adalah pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat yang tidak melanjutkan sekolah maupun putus sekolah ditingkat
SMA/MA. Pendidikan kesetaraan paket C yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu pendidikan kesetaraan paket C yang diselenggarakan oleh PKBM Farilla

IImi Kota Padang.



